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ABSTRAK

Kerajinan Gerabah Kasongan merupakan salah satu produk unggulan lokal
yang memiliki nilai budaya dan ekonomi yang tinggi. Kerajinan Gerabah Kasongan
terkenal akan keunikannya, yaitu teknik tempel pada proses produksinya yang juga
dipengaruhi oleh faktor geografis dan reputasi yang telah dipertahankan dari zaman
kolonial Belanda. Untuk melindungi identitas, kualitas dan reputasinya, Kerajinan
Gerabah Kasongan diberikan Sertifikat Indikasi Geografis sebagai instrumen
hukum yang bertujuan melindungi hak produksi dan meningkatkan nilai tambah
pada Kerajinan Gerabah Kasongan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan dengan pendekatan
deskriptif analitis. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan
beberapa perajin, Ketua Masyarakat Perlindungan Indikasi Geografis (MPIG)
Kasongan dan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Daerah Istimewa
Yogyakarta dan studi dokumen termasuk Sertifikat Indikasi Geografis dan regulasi
terkait. Analisis data dilakukan secara kualitatif untuk menganalisis efektivitas
Sertifikat Indikasi Geografis dalam melindungi hak produksi dan dampaknya
terhadap peningkatan nilai tambah pada Kerajinan Gerabah Kasongan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sertifikat Indikasi Geografis efektif
dalam melindungi hak produksi Kerajinan Gerabah Kasongan, terutama dalam
penyalahgunaan nama “Kasongan” pada produknya dan memberikan jaminan
kepastian hukum dalam mencegah ataupun jika terjadi pelanggaran terhadap
Kerajinan Gerabah Kasongan. Namun, dampak Sertifikat Indikasi Geografis
terhadap peningkatan nilai tambah belum sepenuhnya dirasakan oleh para perajin
Kerajinan Gerabah Kasongan. Hal ini disebabkan karena sertifikat ini baru
diberikan dalam kurun waktu yang belum terlalu lama dan kurangnya pemahaman
perajin mengenai manfaat dari Sertifikat Indikasi Geografis, kurangnya promosi
serta terbatasnya akses pasar.

Kata Kunci : Efektivitas, Sertifikat Indikasi Geografis, Gerabah Kasongan



ABSTRACT

Kasongan Pottery Craft is one of the local superior products that has high
cultural and economic value. Kasongan Pottery Craft is famous for its uniqueness,
namely the sticking technique in its production process which is also influenced by
geographical factors and reputation that has been maintained since the Dutch
colonial era. To protect its identity, quality and reputation, Kasongan Pottery Craft
is given a Geographical Indication Certificate as a legal instrument aimed at
protecting production rights and increasing added value to Kasongan Pottery Craft.

This study uses a field research method with a descriptive analytical
approach. Data were collected through in-depth interviews with several craftsmen,
the Chairperson of the Geographical Indication Protection Society (MPIG)
Kasongan and the Ministry of Law and Human Rights of the Special Region of
Yogyakarta and document studies including Geographical Indication Certificates
and related regulations. Data analysis was conducted qualitatively to analyze the
effectiveness of the Geographical Indication Certificate in protecting production
rights and its impact on increasing added value in Kasongan Pottery Crafts.

The results of the study indicate that the Geographical Indication Certificate
is effective in protecting the production rights of Kasongan Pottery Crafis,
especially in the misuse of the name Kasongan'on its products and providing legal
certainty in preventing or if there is a violation of Kasongan Pottery Crafts.
However, the impact of the Geographical Indication Certificate on increasing
added value has not been fully felt by Kasongan Pottery Crafts artisans. This is
because this certificate has only been given in a relatively short period of time and
the lack of understanding of artisans regarding the benefits of the Geographical
Indication Certificate, lack of promotion and limited market access.

Keywords: Effectiveness, Geographical Indication Certificate, Kasongan Pottery
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Di era globalisasi ini setiap negara harus mampu mengembangkan
potensinya untuk dapat berperan aktif di pasar bebas. Adanya peningkatan
arus perdagangan internasional memberikan dampak pada perkembangan
teknologi dan mobilitas barang dan jasa menjadi lebih cepat. Globalisasi
memungkinkan produk dari berbagai negara mudah masuk ke pasar
internasional dan menciptakan persaingan yang ketat. Disamping itu banyak
produk lokal tradisional seperti, kerajinan, makanan dan hasil pertanian
harus bersaing dengan produk-produk yang serupa yang diproduksi secara
massal dengan harga yang lebih rendah, bahkan tak jarang produk lokal
tradisional mengalami pemalsuan dari luar wilayah produk tradisional
tersebut dan berbagai negara, sehingga dapat mengancam keberlanjutan

ekonomi dan hak produksi dari produk tradisional tersebut.

Salah satu langkah yang dapat dilakukan dalam menghadapi
globalisasi adalah dengan memberikan perlindungan terhadap Hak
Kekayaan Intelektual terhadap produk lokal. Perlindungan Indikasi
Geografis (IG) sebagai salah satu bagian dari Hak Kekayaan Intelektual
mendapat perhatian dunia internasional. Menurut Pasal 1 angka 6 Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 20 16 tentang Merek dan Indikasi Geografis,

Indikasi Geografis adalah suatu tanda yang menunjukkan daerah asal



suatubarang dan/atau produk yang karena faktor lingkungan geografis
termasuk faktor alam, faktor manusia atau kombinasi dari kedua faktor
tersebut memberikan reputasi, kualitas, dan karakteristik tertentu pada

barang dan/atau produk yang dihasilkan.

Indikasi Geografis (IG) adalah salah satu bentuk perlindungan
kekayaan intelektual yang memberikan pengakuan terhadap produk yang
memiliki  keunikan karena asal-usul geografisnya. Karakteristik-
karakteristik khusus produk dengan perlindungan Indikasi Geografis
dengan mutunya yang baik bisa meningkatkan daya saing produk. Oleh
sebab itu, banyak pemerintah di berbagai negara di seluruh dunia

mendorong perlindungan Indikasi Geografis.

Indonesia memiliki banyak produk-produk yang mendapatkan
perlindungan Indikasi Geografis, salah satunya yaitu Kerajinan Gerabah
Kasongan yang terletak Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Kerajinan Gerabah
Kasongan merupakan salah satu warisan budaya yang memiliki nilai seni
dan salah satu produk kerajinan tradisional yang telah dikenal baik di tingkat
nasional maupun internasional. Ciri khas Gerabah Kasongan Bantul yaitu
adanya penggunaan teknik tempel yang ada pada proses produksi dan sudah
dilakukan secara turun menurun dengan keahlian tingkat tinggi. Didukung
dengan unsur bahan baku berupa tanah lempung yang menjadi bahan dasar
gerabah dengan ciri warna teracota saat di bakar dan memiliki ketahanan
dibakar dengan suhu tinggi yang disebabkan kandungan besi yang cukup

tinggi. Terkenal dengan kualitas dan keunikan produk yang dihasilkan,



Kerajinan Gerabah Kasongan tidak hanya menjadi identitas budaya, tetapi
juga sumber pendapatan penting bagi komunitas lokal. Dalam era
globalisasi, Kerajinan Gerabah Kasongan sebagai salah satu produk
tradisional unggulan di dalam negeri menghadapi tantangan seperti
persaingan dengan produk massal yang lebih murah, ancaman adanya
pemalsuan dan klaim produksi oleh pihak yang tidak berhak. Ancaman ini
tidak hanya mengancam keberlanjutan ekonomi perajin Kerajinan Gerabah
Kasongan, tetapi juga berpengaruh terhadap reputasi dan keunikan

Kerajinan Gerabah Kasongan sebagai produk warisan budaya Indonesia.

Dalam konteks perlindungan produk lokal, Sertifikat Indikasi
Geografis (IG) menjadi salah satu instrumen hukum yang bertujuan untuk
melindungi produk yang berasal dari daerah tertentu dan memiliki ciri khas
tersendiri. Sertifikat ini berfungsi untuk melindungi produk dari pemalsuan
dan klaim produksi oleh pihak lain yang tidak berhak.! Selain itu, Sertifikat
Indikasi Geografis juga dapat meningkatkan nilai tambah produk, karena
konsumen cenderung menghargai produk yang memiliki jaminan kualitas

dan keaslian.?

Kerajinan Gerabah Kasongan kini telah resmi terdaftar sebagai

Kekayaan Intelektual di Kabupaten Bantul. Penyerahan Sertifikat Indikasi

! Dayu Medina, “Pengaturan dan Penerapan Prinsip Teritorial dalam Perlindungan Indikasi
Geografis Indonesia (Dalam Perspektif Hukum Internasional dan Nasional)”, Unnes Law Review,
Vol. 6, No. 1, (September 2023)

2 Riza Cadizza, “Perlindungan Hukum Terhadap Indikasi Geografis Kopi Gayo Di Tanah
Gayo”, Jurnal Yustisiabel, Volume 7 Nomor 2, (Oktober 2023)



Geografis Gerabah Kasongan diberikan langsung oleh Kepala Kantor
Wilayah Kemenkumham DIY Agung Rektono Seto kepada Bupati Bantul
Abdul Halim Muslih pada hari Selasa (30/04/2024) di Pasar Seni
Klangenan.? Penyerahan Sertifikat Indikasi Geografis ini merupakan bentuk
pengakuan terhadap keunikan dan kualitas Gerabah Kasongan yang telah
menjadi bagian dari budaya dan warisan bangsa. Dengan adanya sertifikat
IG, diharapkan kerajinan Gerabah Kasongan mendapatkan perlindungan
dari pemalsuan dan tiruan yang dapat merusak reputasi produk Selain itu,
sertifikat ini juga diharapkan dapat meningkatkan nilai tambah produk, baik
dari sisi ekonomi maupun citra produk, sehingga produsen lokal dapat lebih

bersaing di pasar domestik maupun internasional.

Kerajinan Gerabah Kasongan merupakan salah satu gerabah
pertama di Indonesia yang mendapatkan Sertifikat Indikasi Geografis.
Selain itu, Kerajinan Gerabah Kasongan tidak hanya sebagai simbol budaya
produk lokal, tetapi juga memiliki peran penting dalam perekonomian
masyarakat Kabupaten Bantul, khususnya perajin yang merupakan
masyarakat Desa Kasongan yang menghasilkan perputaran ekonomi yang
signifikan. Kerajinan Gerabah Kasongan merupakan sumber penghidupan

bagi para perajin dan menjadi bagian penting dalam ekosistem

Kanwil

3 Jogja, K. Kakanwil Kemenkumham DIY Serahkan Sertifikat Indikasi Geografis Geraba.
Kemenkumham DIY. (30 April 2024) https://jogja.kemenkumham.go.id/berita-

utama/kakanwil-kemenkumham-diy-serahkan-sertifikat-indikasi-geografis-gerabah-kasongan-
kepada-bupati-bantul



https://jogja.kemenkumham.go.id/berita-utama/kakanwil-kemenkumham-diy-serahkan-sertifikat-indikasi-geografis-gerabah-kasongan-kepada-bupati-bantul
https://jogja.kemenkumham.go.id/berita-utama/kakanwil-kemenkumham-diy-serahkan-sertifikat-indikasi-geografis-gerabah-kasongan-kepada-bupati-bantul
https://jogja.kemenkumham.go.id/berita-utama/kakanwil-kemenkumham-diy-serahkan-sertifikat-indikasi-geografis-gerabah-kasongan-kepada-bupati-bantul

perekonomian di Kabupaten Bantul, yaitu memliliki potensi yang lebih

besar dan luas untuk bersaing di pasar internasional.

Sertifikat Indikasi Geografis telah terbukti efektif dalam melindungi
dan meningkatkan nilai ekonomi diberbagai negara, seperti perlindungan
Indikasi Geografis terhadap keju Parmigiano-Reggiano di Italia yang
berhasil meningkatkan harga jual di pasar internasional.* Kopi Gayo Aceh
yang mendapatkan Sertifikat Indikasi Geografis pada tahun 2010, selain
memberikan perlindungan hukum, Indikasi Geografis juga meningkatkan
reputasi Kopi Gayo Aceh sebagai kopi Arabika terbaik, sehingga
memperluas pasarnya di Eropa dan Amerika.® Hal serupa diharapkan dapat
diterapkan juga pada Kerajinan Gerabah Kasongan untuk melindungi
keunikan dan keaslian produk Gerabah Kasongan sekaligus dapat

meningkatkan nilai tambah baik di pasar nasional maupun global.

Namun, implementasi Sertifikat Indikasi Geografis tidak terlepas
dari beberapa tantangan, seperti rendahnya kesadaran masyarakat terhadap
penting dan manfaat dari perlindungan Indikasi Geografis. Hal ini
menjadikan efektivitas Sertifikat Indikasi Geografis dalam memberikan
perlindungan hukum dan meningkatkan nilai tambah pada Kerajinan

Gerabah Kasongan masih menjadi pertanyaan. Selain itu, adanya tantangan

# Corrado, Margherita. “Italian Perspective on the Importance of Geographical Indications
and Protected Designation of Origin Status for Parmigiano-Reggiano Cheese” Chicago-Kent
Journal of Intellectual Property, Volume 16, No. 12, (2020)

5> “Sejarah Kopi Gayo hingga Jadi Salah Satu Kopi Terbaik di Dunia | Sasame Coffee.”
Diakses 14 Januari 2025. https://www.sasamecoffee.com/kopipedia/sejarah-kopi-gayo/.
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globalisasi seperti ancaman pemalsuan, tiruan produk dan persaingan
dengan produk yang diproduksi secara massal dan lebih murah,
menunjukkan perlindungan terhadap Kerajinan Gerabah Kasongan menjadi
semakin penting. Meskipun tujuan dari Sertifikat Indikasi Geografis tampak
jelas, implementasinya sering kali menghadapi berbagai kendala dan
tantangan. Efektivitas sertifikat IG dalam memberikan perlindungan hukum
hak produksi dan meningkatkan nilai tambah Gerabah Kasongan masih
menjadi pertanyaan. Apakah sertifikat ini telah berhasil melindungi
produsen dari praktik pemalsuan dan meningkatkan nilai tambah secara
signifikan? sejauh mana keberadaan sertifikat IG tersebut berdampak pada
peningkatan nilai tambah pada produk Kerajinan Gerabah Kasongan?
Pertanyaan-pertanyaan ini penting untuk dikaji lebih lanjut mengingat
pentingnya perlindungan dalam menghadapi globalisasi ekonomi dan
persaingan pasar yang semakin ketat. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul : “EFEKTIVITAS SERTIFIKAT
INDIKASI GEOGRAFIS DALAM PERLINDUNGAN HAK
PRODUKSI DAN PENINGKATAN NILAI TAMBAH PADA

KERAJINAN GERABAH KASONGAN?”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana perlindungan hukum atas adanya Sertifikat Indikasi

Geografis pada Kerajinan Gerabah Kasongan?



2. Bagaimana efektivitas Sertifikat Indikasi Geografis dalam melindungi
hak produksi dan meningkatkan nilai tambah pada Kerajinan Gerabah

Kasongan?

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian dan rumusan masalah yang sudah

dijelaskan, penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui bagaimana perlindungan hukum atas adanya
Sertifikat Indikasi Geografis pada Kerajinan Gerabah Kasongan?

b. Untuk mengetahui bagaimana efektivitas Sertifikat Indikasi
Geografis dalam melindungi hak produksi dan meningkatkan nilai
tambah pada Kerajinan Gerabah Kasongan.

2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat yang bersifat

teroritis maupun praktis dalam dunia keilmuan sebagai berikut:

a. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi di bidang
ilmu pengetahuan khususnya dalam ruang lingkup hukum perdata
yang berkaitan dengan Indikasi Geografis. Selain itu, secara teoritis
penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai rujukan ilmiah bagi
para akademisi dalam lingkup ilmu hukum.

b. Kegunaan Praktis



Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi terhadap para pengrajin tentang bagaimana Sertifikat
Indikasi Geografis dapat melindungi hak produksi mereka, dan
memberikan pemahaman mengenai cara memaksimalkan sertifikat

tersebut untuk meningkatkan nilai tambah produk mereka.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka adalah pengumpulaan, peninjauan, analisis, dan sintesis
sumber-sumber tertulis yang relevan dengan topik penelitian atau topik
yang sedang di bahas. Telaah pustaka membantu sebuah peneliti untuk
membangun suatu dasar teoritis yang kuat dan menghindari adanya
pengulangan penelitian yang sudah ada. Adapun beberapa karya tulis
penelitian lain dengan tema yang masih berkaitan dengan penelitian ini
yaitu:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Helmi Khoeronnajmi
dengan judul “Perlindungan Hukum Kekayaan Intelektual Komunal kopi
Gayo Aceh Dalam Mewujudkan Ekonomi Kreatif”.® Skripsi ini membahas
mengenai pelaksanaan perlindungan indikasi geografis Kopi Gayo Aceh
dan faktor-faktor yang mempengaruhi perlindungan hukum kekayaan
intelektual komunal indikasi geografis beserta solusinya. Perbedaan
penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti terletak

pada objek penelitian. Objek penelitian tersebut berupa Kopi Gayo Aceh,

6 Muhammad Helmi Khoeronnajmi, “Perlindungan Hukum Kekayaan Intelektual Komunal
Kopi Gayo Aceh Dalam Mewujudkan Ekonomi Kreatif”, Skripsi, Fakultas Hukum Universitas Islam
Sultan Agung (2023).



sedangkan objek penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti berupa
Kerajinan Gerabah Kasongan.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Adella Nada Alsirah dengan judul
“Analisis Yuridis Tentang Indikasi geografis Kopi Arabika Toraja
Berdasarkan TRIPs Agreement Dan Hukum Nasional Indonesia”.” Skripsi
ini membahas mengenai pengaturan indikasi geografis dalam TRIPs
Agreement dan implementasi beserta upayanya dalam penerapannya di
Indonesia dikaitkan dengan kasus Kopi Arabika Toraja. Perbedaan
penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti terletak
pada studi kasus dan objek penelitian. Studi kasus pada penelitian tersebut
mengenai pengaturan Indikasi Geografis dalam TRIPs Agreement dan
objeknya berupa Kopi Arabika Toraja, sedangkan studi kasus yang akan
dilakukan oleh peneliti berupa efektivitas Sertifikat Indikasi Geografis
dengan objek Kerajinan Gerabah Kasongan.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Careno Bafaleo dengan judul “
Efektivitas Indikasi Geografis Terdaftar Bagi Peningkatan Kesejahteraan
Petani Arabika Jawa Sindoro Sumbing (Studi Di Kabupaten
Temanggung)”.® Penelitian ini membahas mengenai efektivitas dan kendala

dari sertifikat indikasi geografis terdaftar bagi peningkatan kesejahteraan

7 Adella Nada Alsirah, “Analisis Yuridis Tentang Indikasi Geografis Kopi Arabika Toraja
Berdasarkan TRIPs Agreement Dan Hukum Nasional Indonesia”, Skripsi, Fakultas Hukum
Universitas Lampung (2022).

8 Careno Bafaleo, “Efektivitas Indikasi Geografis Terdaftar Bagi Peningkatan
Kesejahteraan Petani Kopi Arabika Java Sindoro Sumbing (Studi Di Kabupaten Temanggung”,
Skripsi, Fakultas Hukum Unversitas Negeri Semarang (2020).
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petani kopi Arabika Java Sindoro Sumbing. Perbedaan penelitian tersebut
dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti terletak pada objek
penelitian. Objek penelitian tersebut berupa Kopi Arabika Java Sindoro
Sumbing, sedangkan objek penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
berupa Kerajinan Gerabah Kasongan.

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Imam Azizul Furqon dengan
judul “Perlindungan Hukum Indikasi Geografis Terhadap Produk Kelapa
Kopyor Pati : Analisis Yuridis Berdasarkan Undang-Undang Nomr 20
Tahun 2016 Tentang Merek dan Indikasi Geografis”.® Penelitian ini
membahas mengenai upaya perlindungan hukum terhadap kelapa Kopyor
Kabupaten Pati sebagai produk yang berpotensi mendapatkan perlindungan
Indikasi Geografis. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang
akan dilakukan peneliti terletak pada objek penelitian. Objek penelitian
tersebut berupa Kelapa Kopyor Kabupaten Pati, sedangkan objek penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti berupa Kerajinan Gerabah Kasongan.

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Haszmi Alfateh dengan judul
“Perlindungan Indikasi Geografis Terhadap Produk Teh Kemuning Di
Kecamatan Ngargoyoso”.!® Penelitian ini membahas mengenai manfaat

pendaftaran indikasi geografis oleh masyarakat dan peran pemerintah

® Imam Azizul Furqon, “Perlindungan Hukum Indikasi Geografis Terhadap Produk Kelapa
Kopyor Pati : Analisis Yuridis Berdasarkan Undang-Undang Nomr 20 Tahun 2016 Tentang Merek
dan Indikasi Geografis”, Skripsi, Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Surakarta (2022).

10 Haszmi Alfateh, “Perlindungan Indikasi Geografis Terhadap Produk Teh Kemuning Di
Kecamatan Ngargoyoso”, Skripsi, Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Surakarta (2022).
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daerah terhadap kekayaan intelektual indikasi geografis teh kemuning.

Perbedaan penelitian tersebut dengan dengan penelitian yang akan

dilakukan oleh peneliti terletak pada studi kasus dan objek penelitian. Studi

kasus dalam penelitian tersebut mengenai manfaat pendaftaran indikasi

geografis dengan objek teh kemuning, sedangkan studi kasus yang akan

dilakukan oleh peneliti mengenai efektivitas dari sertifikat indikasi

geografis dengan objek Kerajinan Gerabah Kasongan.

E. Kerangka Teori

1.

Teori Perlindungan Hukum

Perlindungan hukum merupakan suatu gambaran dari fungsi hukum,
dimana hukum dapat memberikan suatu keadilan, ketertiban, maupun
kemanfaatan. Satjito Rahardjo dalam bukunya “Ilmu Hukum”
menjelaskan bahwa hukum memiliki otoritas tertinggi untuk
menentukan kepentingan manusia yang perlu diatur dan dilindungi.
Menurutnya perlindungan hukum adalah adanya upaya melindungi
kepentingan seseorang dengan cara mengalokasikan suatu Hak Asasi
Manusia kekuasaan kepadanya untuk bertindak dalam rangka
kepentingannya tersebut.

Menurut Philips M. Hadjon perlindungan hukum bagi rakyat
sebagai tindakan pemerintah yang bersifat preventif dan represif.
Perlindungan hukum yang preventif bertujuan mencegah terjadinya
sengketa, yang mengarahkan tindakan pemerintah bersikap hati-hati

dalam mengambil keputusan berdasarkan diskresi, dan perlindungan
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yang represif bertujuan untuk menyelesaikan terjadinya sengketa

termasuk penanganannya di lembaga hukum.

2. Teori Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual
Hak Kekayaan intelektual adalah hak eksklusif pencipta karya untuk
mendapatkan hak ekonomi atas karya yang ditelah dilahirkan yang
berasal dari hasil olah pikir pencipta karya, sehingga diberikannya hak
privat guna mendapatkan perlindungan atas hasil karyanya oleh
negara.'’ Menurut Robert M. ada 5 (lima) teori yang menjadi basis
perlindungan Kekayaan Intelektual, yaitu: 12
a. Reward Theory
Pencipta atau penemu diberikan penghargaan atas usaha yang telah
dilakukan berupa pengakuan terhadap hasil karya intelektualnya.
b. Recovery Theory
Pencipta atau penemu berhak mendapatkan timbal balik sehingga
menghasilkan ~ sesuatu, dimana dalam prosesnya telah
mengorbankan waktu, tenaga, dan biaya berupa perolehan kembali
penemuan yang bermanfaat untuk publik tersebut.

c. Incentive Theory

11 Nanda Dwi Rizkia dan Hardi Fardiansyah, Hak Kekayaan Intelektual: Suatu Pengantar,
(Jawa Barat: Widina Bhakti Persada Bandung, 2022), hlm 14.

12 Sherwood, Robert M. Intellectual Property and Economic Development. (Boulder :
Westview Press, 1990)
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Insentif diperlukan atas hasil kreativitas dalam hasil karya
intelektual sehingga memberikan motivasi dalam kegiatan
penelitian selanjutnya yang bermanfaat.

d. Risk Theory
Perlindungan hasil karya intelektual diberikan atas dasar risiko yang
dialami dalam proses pembuatan atau penelitian suatu karya.

e. Economic Growth Stimulus Theory
Hak milik intelektual merupakan alat pembangunan dalam

pertumbuhan ekonomi suatu negara.

3. Teori Efektivitas Hukum
Istilah efektivitas berasal dari bahasa Inggris, yakni effective Arti kata
tersebut adalah: /faving the intended or expected effect; serving the
purpose!’Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “efektivitas”
didefinisikan sebagai suatu hal yang memiliki dampak, efektif, memiliki
hasil atas sesuatu usaha serta tindakan. Efektivitas hukum mengacu pada
sejauh mana tindakan manusia sesuai dengan aturan hukum yang ada.'®
Dengan demikian, efektivitas hukum dapat diartikan dengan
kemampuan hukum untuk menciptakan atau melahirkan keadaan seperti
yang dikehendaki atau diharapkan oleh hukum. Persoalan efektivitas

hukum mempunyai hubungan sangat erat dengan persoalan penerapan,

13 Safa'at, J. A. Teori Hans Kelsen tentang Hukum, Cetakan 1. (Jakarta: Konpress, 2021).
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pelaksanaan dan penegakan hukum dalam masyarakat demi tercapainya

tujuan hukum. Artinya hukum benar-benar berlaku secara filosofis,

yuridis dan sosiologis. Menurut Soerjono Soekanto adalah bahwa

efektif atau tidaknya suatu hukum ditentukan oleh 5 (lima) faktor,

yaitu :

a. Faktor hukumnya sendiri (undang-undang).

b. Faktor penegak hukum, yakni pihak-pihak yang membentuk
maupun menerapkan hukum

c. Faktor sarana atau fasilitas yang mendukung penegakan hukum.

d. Faktor masyarakat, yakni lingkungan dimana hukum tersebut
berlaku atau diterapkan.

e. Faktor kebudayaan, yakni sebagai hasil karya, cipta dan rasa yang

didasarkan pada karsa manusia di dalam pergaulan hidup

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan, yaitu
penelitian yang dilakukan dengan melakukan teknik wawancara
terhadap pihak-pihak yang berkaitan dengan bahasan dalam penelitian
ini guna mendapatkan data yang dibutuhkan. Fokus penelitian ini untuk

menganalisis bagaimana efektivitas dari Sertifikat Indikasi Geografis

1% Soerjono Soekanto, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2008), him 8.
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terhadap perlindungan hak produksi dan peningkatan nilai tambah pada
kerajinan gerabah kasongan.

Sifat Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sifat penelitian deskriptif-
analitis, yaitu penelitian yang bertujuan untuk dapat menggambarkan
data informasi yang terjadi di lapangan, dimana keadaan tersebut sesuai
dengan fakta pada saat penelitian dilakukan.’® Sifat penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan fakta-fakta yang terjadi di lapangan
yang kemudian dianalisis berdasarkan teori-teori terkait.

Pendekatan

Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu
pendekatan yuridis-empiris. Metode pendekatan yuridis-empiris
merupakan penelitian hukum yang mengkaji bagaimana suatu hukum
dilaksanakan secara langsung di masyarakat atau penelitian yang

dilakukan terhadap keadaan sebenarnya yang terjadi di masyarakat.'®

4. Sumber Data

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah sumber data utama
yang diperoleh langsung dari lapangan. Data primer dapat

didapatkan dari responden, informan, atau narasumber yang

15 Suharsimi Ari Kunto, Managemen Penelitian, Cet ke 2, (Jakarta: PT.Renika Cipta,1993),

hlm. 309.

16 Dyah Octa Susanti & A’an Efendi, Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2015),

hlm. 19
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berkaitan dengan penelitian, yaitu perajin Kerajinan Gerabah
Kasongan, Ketua Masyarakat Perlindungan Indikasi Geografis
(MPIG) Kasongan, dan Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia Daerah Istimewa Yogyakarta.
Sumber Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui studi
kepustakaan, yang meliputi dari tiga bahan hukum, yaitu:
1) Bahan Hukum Primer
Bahan hukum primer merupakan bahan hukum yang yang
memiliki otoritas dan segala dokumen yang memuat ketentuan
hukum, yang terdiri dari peraturan perundang-undangan, risalah
resmi, putusan pengadilan, atau dokumen resmi negara, terkait
objek penelitian, yaitu:
a.) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek dan
Indikasi Geografis
b.) Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor
10 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 12 Tahun 2019
tentang Indikasi Geografis

c.) Sertifikat Indikasi Geografis
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2) Bahan Hukum Sekunder
Bahan hukum sekunder terdiri dari buku-buku, jurnal hukum,
penelitian penelitian hukum, dan artikel yang relevan dengan
pokok bahasan.
3) Bahan Hukum Tersier
Sedangkan bahan hukum tersier dapat berupa buku-buku atau
bahan non-hukum lain dan kamus bahasa yang dapat
mendukung proses analisis.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
melakukan pengumpulan data dari sumber data primer maupun data
sekunder yang dengan melakukan:
a. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan melakukan tanya jawab terhadap
pihak pihak yang terkait proses penelitian. Dalam penelitian ini akan
dilakukan wawancara dengan beberapa pengrajin Kerajinan
Gerabah Kasongan, ketua Masyarakat Perlindungan Indikasi
Geografis (MPIG) Kasongan dan pihak Kementerian Hukum dan
Hak Asasi Manusia (Kemenkumham) Daerah Istimewa Yogyakarta
selaku yang memberikan sertifikat Indikasi Geografis terhadap
Kerajinan Gerabah Kasongan.

b. Penelitian Kepustakaan
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Data kepustakaan diperoleh melalui penelitian kepustakaan yang
bersumber dari peraturan perundangan-undangan, buku-buku,
artikel ilmiah dan dokumen resmi negara.
6. Analisis Data
Proses analisis data pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif.
Dalam metode kualitatif data yang dihasilkan lebih berkenaan dengan

interpretasi terhadap data yang ditemukan di lapangan.'’

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari 5 (lima) bab dengan sistematika sebagai berikut:

Pertama, BAB I merupakan pendahuluan yang terdiri dari 7 (tujuh)
Sub bab, yaitu: latar belakang; rumusan masalah; tujuan dan kegunaan;
telaah pustaka; kerangka teoretik; metode penelitian; dan sistematika
pembahasan.

Kedua, BAB II merupakan tinjauan terkait teori yang digunakan
oleh Penyusun dalam penelitian, yaitu teori efektivitas hukum, teori
perlindungan hak kekayaan intelektual dan teori perlindungan hukum.

Ketiga, BAB III merupakan pembahasan terkait objek penelitian.
Pada bab ini berisi tentang uraian data lapangan atau data terkait dengan

objek penelitian, yaitu gambaran umum terkait profil kerajinan Gerabah

17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2013), him. 8.
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Kasongan dan pemberian Sertifikat Indikasi Geografis terhadap kerajinan
Gerabah Kasongan.

Keempat, BAB IV yang berisi analisis yang berupa deskripsi,
argumentasi terhadap efektivitas sertifikat indikasi geografis dalam
perlindungan hak produksi dan peningkatan nilai tambah pada kerajinan
gerabah kasongan.

Kelima, BAB V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari
keseluruhan hasil penelitian yang dibahas dan juga saran yang berupa kritik,

masukan, atau rekomendasi yang sesuai dengan kesimpulan.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1.

Perlindungan hukum atas adanya Sertifikat Indikasi Geografis pada
Kerajinan Gerabah Kasongan memberikan pengakuan yang sah
terhadap kekhasan dan keunikan Gerabah Kasongan sebagai hasil
budaya lokal yang ada karena faktor geografisnya. Sertifikat Indikasi
Geografis berfungsi sebagai instrumen hukum perlindungan hukum
preventif dan represif. Secara preventif, Sertifikat Indikasi Geografis
memberikan pengakuan terhadap hak eksklusif atas identitas dan
reputasi Kerajinan Gerabah Kasongan, sehingga mencegah adanya
pelanggaran atau penyalahgunaan nama “Kasongan” oleh pihak-pihak
yang tidak memiliki hak. Secara represif, Sertifikat Indikasi Geografis
memberikan dasar hukum yang kuat bagi perajin untuk menuntut
perlindungan apabila terjadi pelanggaran yang merugikan Kerajinan
Gerabah Kasongan. Sertifikat Indikasi Geografis tidak hanya
memberikan pengakuan dan jaminan hukum, tetapi juga menjaga

orisinalitas dan kualitas produk serta memberikan jaminan atas keaslian

110
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produk yang diharapkan dapat meningkatkan daya saing dan nilai
tambah bagi perajin Kerajinan Gerabah Kasongan.

Sertifikat Indikasi Geografis pada Kerajinan Gerabah Kasongan terbukti
efektif dalam melindungi hak produksi Kerajinan Gerabah Kasongan.
Sertifikat ini memberikan perlindungan hukum atas penggunaan nama
“Kasongan” dari pihak-pihak yang tidak memiliki hak. Hal ini
ditunjukan adanya perbedaan sebelum dan sesudah adanya Sertifikat
Indikasi Geografis. Sebelum adanya sertifikat ini perajin Kerajinan
Gerabah Kasongan beberapakali mengalami pelanggaran hak produksi,
yaitu adanya pihak luar yang menggunakan nama “Kasongan” tanpa
izin, setelah terbitnya sertifikat ini, pelanggaran terhadap hak produksi
Kerajinan Gerabah Kasongan sudah tidak terjadi lagi. Selain itu,
sertifikat ini memberikan dampak berupa kepastian hukum terhadap
Kerajinan Gerabah Kasongan apabila terjadi pelanggaran yang serupa,
maka dapat melakukan gugatan ataupun pelaporan atas pelanggaran
tersebut. Namun, dalam meningkatkan nilai tambah pada Kerajinan
Gerabah Kasongan, sertifikat ini belum sepenuhnya memberikan
dampak yang signifikan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor,
seperti kurangnya kesadaran perajin mengenai pentingnya manfaat
Sertifikat Indikasi Geografis, dan lemahnya akses pasar secara lebih
luas. Meskipun sertifikat ini efektif dalam melindungi hak produksi,
diperlukan upaya dari berbagai pihak agar dampak peningkatan nilai

tambah dapat dirasakan oleh perajin Kerajinan Gerabah Kasongan.
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Berdasarkan penelitian diatas, agar Sertifikat Indikasi Geografis efektif
dalam meningkatkan nilai tambah pada Kerajinan Gerabah Kasongan,

adapun saran yang dapat diberikan penulis antara lain:

1. Pemerintah dan pemangku kepentingan, yaitu Kementerian Hukum dan
Hak Asasi Manusia Daerah Istimewa Yogyakarta, Pemerintah Kabupaten
Bantul dan Ketua Masyarakat Indikasi Geografis (MPIG) Kerajinan
Gerabah Kasongan perlu mengadakan dan meningkatkan sosialiasasi dan
edukasi kepada perajin mengenai pentingnya manfaat Sertifikat Indikasi
Geografis dan sebagai bagian dari perlindungan hukum dan Hak
Kekayaan Intelektual. Hal ini dapat dilakukan melalui seminar atau
pendampingan yang menjelaskan manfaat dari Sertifikat Indikasi
Geografis dan bagaimana memaksimalkannya.

2. Diperlukan pengawasan dan pendampingan yang lebih intensif dalam
menjaga kualitas produk Kerajinan Gerabah Kasongan dan penegakan
hukum yang tegas apabila terjadi pelanggaran terhadap Kerajinan
Gerabah Kasongan. Dalam hal ini Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia Daerah Istimewa Yogyakarta dapat bekerja sama dengan
Pemerintah Kabupaten Bantul dalam pengawasan dan pendampingan

yang efektif.
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